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Abstrak 
 Gamelan adalah sekumpulan alat musik tradisional dari Jawa, Sunda dan Bali. 
Ada berbagai macam jenis gamelan salah satunya gamelan jenis balungan yaitu saron. 
Saron terbuat dari paduan antara tembaga (Cu) dan timah (Sn), dengan perbandingan 
paduan tiga banding sepuluh dimana 23 % timah (Sn) dan 77 % tembaga (Cu). Salah 
satu dalam proses pembuatannya adalah proses pengeleman (quenching). Dalam proses 
ini pada umumnya dilakukan dengan menggunakan media pendingin air. Oleh karena 
itu kali ini dilakukan penelitian untuk membandingkan proses pendinginan 
menggunakan media pendingin diantaranya air, oli dan udara. Dari hasil pengujian nilai 
kekerasan terdapat perbedaan antara menggunakan media pendingin air, oli dan udara. 
Dimana nilai kekerasan dengann media pendingin air 176 BHN, oli sebesar 204 BHN 
dan udara sebesar 189 BHN. Dari hasil pengujian kekasaran permukaan di dapat hasil 
sebagai berikut untuk nilai kekasaran bilah saron dengan media pendingin air memiliki 
nilai kekasaran 1,1650 µm, untuk media pendingin oli 0,2594 µm, dan untuk media 
pendingin udara memiliki nilai 0,4813 µm. Hasil pengujian struktur mikro terdapat 
perbedaan ukuran struktur tembaga (Cu). Dan hasil untuk pengujian komposisi kimia  
terdapat perbadaan presentase komposisi tembaga (Cu) dan timah (Sn).dimana untuk 
media pendingin air kandungan Cu sebesar 78,23 % dan Sn 21,55 %, untuk media 
pendingin oli kandungan Cu 77,55 % dan Sn 22,12 %, untuk media pendingin udara 
kandungan Cu 77,86 % dan Sn 21,84 %. 
Kata Kunci : Saron, Pendinginan, Tembaga, Timah 
 
Abstract 
Gamelan is a bunch of traditional musical instruments from Java, Sunda and 
Bali. There are various types of gamelan, one of which is the balungan gamelan, called 
saron. Saron was made of an alloy between copper (Cu) and tin (Sn), with an alloy 
ratio of three to ten where 23% tin (Sn) and 77% copper (Cu). One of the 
manufacturing processes is the quenching process. In this process, it was generally 
done by using water cooling media. Therefore, this time a study was conducted to 
compare the quenching process using various of cooling media including water, oil 
and air.From the results of testing the  hardness value there is a difference between 
using water, oil and air cooling media. For the result, the hardness value with water 
cooling media is 176 BHN, oil is 204 BHN and air is 189 BHN. From the results of the 
surface roughness test, the following results show that the roughness value of saron 
blades with water cooling media has a roughness value of 1.1650 µm, for oil cooling 
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media it is 0.2594 µm, and for air conditioning media it has a value of 0.4813 µm. The 
results of the microstructure test showed differences in the size of the copper (Cu) 
structure. And the results for testing the chemical composition there were differences 
in the percentage composition of copper (Cu) and tin (Sn), where for cooling media the 
Cu content was 78.23% and Sn 21.55%, for oil cooling media the Cu content was 
77.55% and Sn 22.12%, for air conditioning media the content of Cu is 77.86% and Sn 
is 21.84%. 
Keywords: Saron, Quenching, Copper, Tin 
 
1. PENDAHULUAN 
Saron merupakan salah satu jenis alat musik tradisional jawa yang tergolong 
sebagai gamelan. Saron merupakan jenis gamelan balungan yang berbentuk bilahan, 
dan cara memainkannya dengan cara dipukul degan menggunakan pemukul dari kayu 
yang berbentuk seperti palu. Saron memiliki dua jenis laras yaitu laras pelog dan 
slendro. Saron dibuat menggunakan bahan paduan antara tembaga (Cu) dan timah (Sn). 
Saron dibuat oleh seorang empu yang telah dilakukan secara turun temurun. Pembuatan 
saron dibuat dengan perbandingan tiga banding sepuluh, jika dalam presentase yaitu 
timah 23% dan tembaga 77%. 
Tembaga merupakan logam non ferro berwarna coklat keabu-abuan san 
mempunyai struktur kristal kubus berpusat muka /Face Centered Cublic (FCC) 
(Samlawi, 2016). Tembaga merupakan salah satu logam yang baik untuk dijadikan 
konduktor listrik sehingga sering digunakan untuk membuat kawat pada kabel. 
Timah merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam table periodik dengan 
simbul Sn (Stannum) dengan nomor atom 50.Timah mempunyao sifat yang lunak dan 
tahan karat. 
Perunggu merupakan paduan antara tembaga (Cu) dengan timah (Sn) sebagai 
paduan utama. Paduan ini dikenal sejak lama oleh peradaban manusia. High tin bronze 
merupakan paduan perunggu dengan komposisi 18%-22% wt Sn (Scotts, 1991). 
Proses quenching merupakan proses pendinginan secara cepat pada logam yang 
telah dipanaskan sampai temperatur tertentu. Bilah saron dipanaskan supaya bersifat 
lunak, sehingga pada kondisi ini bilah saron dapat dibentuk dengan deformasi yang 
relatif lebih besar tanpa terjadi retak Proses normalizing merupakan perlakuan 
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panas pada suatu logam yang dilakukan hingga temperature tertentu 
kemudian didinginkan secara perlahan menggunakan media pendingin udara. 
Normalizing dilakukan dengan pemanasan 55 diatas 850oC,(100 diatas 150oF) 
diatas temperatur kritis atas, yang di tentu saja bergantung pada komposisi.  
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalh metode kuantitatif. Dimana 
metode ini dilakukan dengan cara mengumpulakan data-data terukur dari beberapa 
sampel dengan menggunakan parameter-parameter tertentu. Untuk alur dari 
penelitian ini dapat dilihat dari diagram alir berikut. 
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Persiapan Alat dan Bahan 
Pembentukan selesai dengan Panjang 
24 cm, Lebar 6 cm, Tebal 2 cm 
Penimbangan bahan timah dan tembaga dengan perbandingan 3:10 
Peleburan bahan 
















Persiapan uji bilah saron 





ASTM D7127  
Strukur Mikro 
ASTM E3 
Pengambilan data uji 





Pengelarasan dan finishing 
Ngelem dengan oli Ngelem dengan air Ngelem dengan udara 
6 
 
2.2 Bahan dan Alat Pengujian 
2.2.1 Bahan 
 
Gambar 1. Tembaga 
 
Gambar 2. Timah 
2.2.2 Alat Pengujian 
 
Gambar 3. Spectrometer 
 




Gambar 5. Brinell Hardness Tester 
 
Gambar 6. Surface Roughness Tester 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Komposisi Kimia 








1 Cu 78,23 77,55 77,86 
2 Sn 21,55 22,12 21,84 
3 Zn <0,0100 <0,0100 <0,0100 
4 Pb <0,050 <0,050 <0,050 
5 P 0,017 0,012 0,012 
6 Mn <0,0100 <0,0100 <0,0100 
7 Fe <0,0050 0,055 0,047 
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8 Ni <0,0100 <0,0100 <0,0100 
9 Si <0,0050 <0,0050 <0,0050 
10 Al <0,0100 <0,0100 0,041 
11 S 0,030 0,057 0,022 
12 As  0,018 <0,0100 0,022 
13 Bi  <0,0100 <0,0100 <0,0100 
14 Se  <0,0100 <0,0100 <0,0100 
15 Sb  0,071 0,069 0,072 
16 Cr  0,027 0,059 0,034 
 
3.1.1 Pembahasan Pengujian Komposisi Kimia 
Pembahasan hasil pengujian komposisi kimian bilah 
saron nada 6 (nem) dengan variasi media pendingin air, oli 
dan udara pada tabel 1. Didapat hasil dimana untuk media 
pendingin air kandungan Cu 78,23 % dan Sn 21,55 %, media 
pendingin oli kandungan Cu 77,55 % dan Sn 22,12 %, dan 
untuk media pendingin udara kandungan Cu 77,86 % dan Sn 
21,84 %. Dan ada beberapa kandungan unsur lain yang 
terkandung dalam bilah saron. Untuk adanya perbedaan 
prosentase kandungan Cu dan Sn antara tiap media 
pendingin karena bilah saron tergolong logam yang 
heterogen dan hanya sekedar hasil pengukuran alat ukur.  
Penelitian yang dilakukan Sugita (2012), menyatakan 
bahwa komposisi Cu-20 Sn dan Cu-5 Si berpengaruh 
terhadap damping capacity, dan sifat mekanik yaitu kekuatan 
tarik, kekerasan, kekuatan impact dan ketangguhan retak 
paduan. Semakin meningkat presentase Sn maupun Si pada 
paduan maka damping capacity menurun sehingga sifat 




3.2 Pengujian Struktur Mikro 
 
Gambar 7. Struktur Mikro Cu-Sn Media Pendingin Air 
 
Gambar 8. Struktur Mikro Cu-Sn Media Pendingin Oli 
 
Gambar 9. Struktur Mikro Cu-Sn Media Pendingin Udara 
3.2.1 Pembahasan Pengujian Struktur Mikro 
Pembahasan hasil pengujian struktur mikro yang dilakukan 
pada bilah saron nada 6 (nem)  Pada hasil pengujian struktur mikro 
pada bilah saron nada 6 (nem) dengan media pendingin air dapat 
dilihat pada gambar 7. berupa butiran-butiran kecil dengan batas 
butiran banyak. Pada hasil pengujian struktur mikro untuk media 






















































lebih besar di banding dengan butiran bilah dengan media pendingin 
air. Pada hasil pengujian struktur mikro untuk media pendingin 
udara dapat dilihat pada gambar 9. butiran terlihat besar dan batas 
butiran yang sedikit. 
 
3.3 Pengujian Kekerasan Brinell 




Kekerasan Brinell (BHN) Kekerasan Rata-rata 
(BHN) Titik 1 Titik 2 Titik 3 
1 Air 185 169 174 176 
2 Oli 211 204 197 204 
3 Udara 191 191 185 189 
 
 
Gambar 10. Diagram Nilai Rata-rata Pengujian Kekerasan Brinell 
3.3.1 Pembahasan Pengujian Kekerasan Brinell 
Hasil pengujian pada tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai 
kekerasan bilah saron dengan media pendingin oli memiliki nilai 
kekerasan paling tinggi dibandingkan dengan bilanh saron dengan 





























media pendingin air memiliki nilai kekerasan paling rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan media pendingin 
mempengaruhi nilai kekerasan dari bilah saron. 
Paduan tembaga dengan timah jika di dinginkan secara cepat 
dari larutan padat yang homogen pada temperatur tinggi dan 
kemudian di tuakan pada temperatur yang cocok, maka akan terjadi 
pengerasan oleh adanya fasa presipitasi yang halus (Surdia, 1999). 
 
3.4 Pengujian Kekasaran Permukaan 
Tabel 3. Hasil Pengujian Kekasaran Permukaan 
No Media Pendingin Nilai Kekasaran Permukaan (μm) 
1 Air 1,1650 
2 Oli 0,2594 
3 Udara 0,4813 
 
3.4.1 Pembahsan Pengujian Kekasaran Permukaan 
Hasil pengujian kekasaran permukaan dari bilah saro nada 6 
(nem) yang dapat dilihat dari tabel 4.4, bilah saro nada 6 (nem) 
dengan pendingin air memiliiki nilai kekasaran permukaan 1,1650 
μm untuk bilah saron dengan media pendingin oli memiliki nilai 
kekasaran permukaan 0,2594 μm dan untuk bilah saron dengan 




Dari hasil penelitian tentang bilah saron nada 6 (nem) didapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukannya pengujian komposisi kimia pada bilah saron nada 6 
(nem) dengan variasi media pendingin menunjukkan perbedaan dimana 
untuk media pendingin air kandungan Cu sebesar 78,23 % dan Sn sebesar 
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21,55 %, untuk media pendingin oli kandungan Cu sebesar 77,55 % dan Sn 
sebesar 22,12 %, untuk media pendingin udara kandungan Cu sebesar 
77,86 % dan Sn sebesar 21,84 %. Untuk kandungan yang lain diantaranya : 
Zn, Pb, P, Mn, Fe, Ni, Si, Al, S, As, Bi, Se, Sb, dan Cr. Dan untuk 
presentase yang dihasilkan merupakan hanya sebatas hasil pengukuran 
sebuah alat sehingga terdapat perbedaan dikarenakan benda yang diuji 
bersifat heterogen dan bukan homogen. 
2. Hasil foto mikro pada bilah saron nada 6 (nem) dengan variasi media 
pendingin air, oli dan udara terdapat perbedaan ukuran butiran, Dimana 
butiran pada bilah saron dengan media pendingin udara memiliki ukuran 
yang besar dengan batas butiran yang kecil. Sedangkan untuk media 
pendingin air dan oli memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan 
dengan media pendingin udara. 
3. Setelah dilakukannya pengujian kekerasan Brinell pada bilah saron 
menunjukkan bilah dengan media pendingin oli memiliki tinggkat 
kekerasan rata-rata paling tinggi yaitu 204 BHN sedangkan yang memiliki 
nilai kekerasan rata-rata paling rendah yaitu bilah dengan media pendingin 
air dengan nilai kekarasan rata-rata 176 BHN. Untuk nilai kekerasan rata-
rata bilah dengan media pendingin udara memiliki nilai kekerasan rata-rata 
186 BHN. 
4. Setelah dilakukannya pengujian kekasaran permukaan pada bilah saron 
menunjukkan bahwa tingkat kehalusan paling tinggi pada bilah dengan 
media pendingin oli yaitu memiliki nilai kekasaran 0,2594 μm atau setara 
dengan N4, dan yang memiliki tingkat kehalusan paling rendah yaitu pada 
bilah dengan media pendingin air yaitu memiliki nilai kekasaran 1,1650 
μm atau setara dengan N6. Dan untuk bilah dengan media pendingin udara 







Dari hasil kesimpulan diatas ada beberapa saran dari penulis untuk 
melanjutkan dan memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Pada saat proses pembuatan bilah saron perlu diperhatikan setiap langkah-
langkahnya supaya benar-benar paham tentang proses dan langkah dalam 
pembuatan bilah saron 
2. Pada saat sebelum belakukan uji struktur mikro perlu di perhatikan proses 
pemolesan benda yang akan di uji untuk memastikan agar tidak ada goresan 
di permukaan yang akan di foto mikro. 
3. Pada saat pengujian komposisi imia pastikan permukaan benda uji rata 
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